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ABSTRAK

Hasil SSGI 2021, menunjukkan underweight merupakan masalah gizi tertinggi kedua. Prevalensi underweight
di wilayah kerja Puskesmas Ceper adalah 12,3% dimana jumlah tersebut belum sesuai dengan target RPJMN ta-
hun 2020-2024. Kecamatan Ceper memiliki prevalensi tenaga kerja tertinggi di Kabupaten Klaten. Berdasarkan studi
pendahuluan, pekerjaan Ibu mempengaruhi pemberian ASI eksklusif, dan pola asuh makan pada balita. Underweight
berimbas jangka panjang yaitu gangguan fisik, mental, sikap, kognitif, maupun perilakunya. Sehingga, peneliti ter-
tarik untuk melakukan penelitian terkait faktor-faktor penyebab kejadian underweight pada balita dari ibu pekerja di
wilayah kerja Puskesmas Ceper. Desain penelitian yang digunakan cross sectional dan teknik sampling simple random
sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 55 responden. Instrumen penelitian yang digunakan yakni kuesioner
riwayat pemberian ASI eksklusif, pola asuh terkait makan, dan tingkat pengetahuan Ibu. Alat yang digunakan yaitu
timbangan berat badan. Analisis bivariat dilakukan uji chi-square dan alternatif uji fisher untuk mengetahui hubungan
antara variabel. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara riwayat pemberian ASI eksklusif (p=0,033),
pola asuh terkait makan (p=0,001), tingkat pengetahuan Ibu (p=0.003), dan tingkat pendapatan keluarga (p=0,020)
dengan kejadian underweight pada balita dari ibu pekerja. Namun tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan Ibu
(p=0,079) dengan kejadian underweight pada balita dari ibu pekerja di wilayah kerja Puskesmas Ceper.

Kata Kunci: ibu pekerja, balita, faktor, gizi kurang

ABSTRACT

The 2021 SSGI results show that underweight is the second highest nutritional problem. The prevalence of
underweight at Ceper Public Health Center working area is 12.3%, which is not in accordance with the 2020-2024
RPJMN target. Ceper District has the highest prevalence of labor in Klaten Regency. Based on preliminary studies,
mother's work influences exclusive breastfeeding and parenting patterns for toddlers. Being underweight has long-
term consequences, namely physical, mental, attitude, cognitive and behavioral disorders. So, researchers are inter-
ested in conducting research related to the factors that cause underweight in toddlers from working mothers in the
Ceper Public Health Center working area. This research uses a cross sectional design with a simple random sampling
technique. The number of samples for this research was 55 respondents. The research instruments used were a ques-
tionnaire about the history of exclusive breastfeeding, parenting patterns related to eating, and the mothers level of
knowledge. The tool used is a weight scale. Bivariate analysis was carried out by the chi-square test and alternative
Fisher's test to determine the relationship between variables. The results of the study informed that there was a rela-
tionship between a history of exclusive breastfeeding (p=0.033), parenting patterns related to eating (p=0.001), moth-
er's level of knowledge (p=0.003), and family income level (p=0.020) with the incidence of underweight in toddlers
[from working mother. However, there is no relationship between mother s education level (p=0.079) and the incidence
of underweight among toddlers from working mothers in the Ceper Health Center working area.
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PENDAHULUAN

Masalah gizi diantaranya yaitu status gizi ku-
rang yang disebut juga underweight (hasil z-score
BB/U <-2 SD) menjadi penanda penting pada
ketidakcukupan gizi anak serta bisa menyebab-
kan akibat kedepannya seperti gangguan keseha-
tan kognitif, fisik dan mental, dan sikap maupun
perilakunya (Chege & Kuria, 2017). Balita den-
gan status gizi underweight apabila tidak segera
ditindaklanjuti, memungkinkan kondisi status
gizi balita tersebut menjadi gizi buruk yang dapat
mengakibatkan tumbuh kembang balita terganggu
seperti kemampuan kognitif, metabolisme tubuh,
pertumbuhan fisik, rendahnya kekebalan tubuh,
meningkatkan risiko PTM (Penyakit Tidak Menu-
lar), dan menimbulkan gangguan rasa percaya diri
yang dapat mengurangi produktivitas mereka saat
dewasa, bahkan hingga menyebabkan kematian

(Khotimah, 2020 dan Saleh, 2021).

Faktor penyebab underweight menurut Evi-
tasari et al. (2022) yakni kondisi finansial kelu-
arga, pendidikan dan pengetahuan Ibu, pola asuh
makan, dan riwayat pemberian ASI. Pendidikan
yang ditempuh dan hal-hal yang diketahui ibu
balita terkait gizi berpengaruh terhadap pemberi-
an ASI eksklusif bayinya (Maisarah dan Ichsan,
2018). Terdapat hubungan pemberian ASI eksk-
lusif terhadap status gizi balita dikarenakan dalam
proses konsumsi makanan yang mengandung zat
gizi, pemberian ASI eksklusif penting karena ASI
memiliki sumber zat gizi terlengkap sesuai den-

gan umur anak yang harus diberikan untuk mem-

bantu proses pertumbuhan dan perkembangannya

(Aguw et al., 2019).

Kecamatan Ceper memiliki prevalensi ter-
tinggi tenaga kerja di Kabupaten Klaten dengan
prevalensi 11,4% untuk industri besar dan 12%
industri sedang (BPS Kabupaten Klaten Tahun
2020). Tingginya prevalensi tenaga kerja tersebut
mengakibatkan banyak balita dititipkan kepada
nenek atau keluarganya dikarenakan pekerjaan

ibu yang tidak dapat ditinggalkan.

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti ke-
pada ibu balita yang bekerja. Hasilnya diperoleh
data 60% bayi mulai diberi selain ASI seperti
susu formula dan MP-ASI sebelum usia bayi 6
bulan dikarenakan pekerjaan ibu yang tidak dapat
ditinggalkan dan berdampak pada pemberian ASI
eksklusif pada bayi yang tidak maksimal. Sikap
yang diberikan ibu terkait tidak diberikannya ASI
eksklusif pada bayi menunjukkan bahwa ibu be-
lum memiliki pengetahuan yang cukup terkait

gizi pada balita.

Pola pemberian makan yang diterapkan oleh
ibu balita masih kurang tepat dan belum efektif,
ditunjukkan dengan 60% ibu balita belum menge-
tahui terkait manfaat ASI dan pemberian makanan
bergizi seimbang pada balitanya. Sementara
itu, ibu balita yang memiliki pendidikan terakh-
ir SMP 10%; SMA 60%; dan Perguruan Tinggi
30%. Sejumlah 70% ibu bekerja untuk membantu

perekonomian keluarganya.

Status underweight di wilayah kerja Puskes-
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mas Ceper, Klaten masih perlu untuk ditindaklan-
juti karena dikhawatirkan status gizi balita dapat

memburuk dan mengalami gizi buruk.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan pene-
litian mengenai “Faktor-Faktor Penyebab Kejad-
ian Underweight Pada Balita Dari Ibu Pekerja di
Wilayah Kerja Puskesmas Ceper”.

METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan terhadap ibu pekerja
yang memiliki balita di wilayah kerja Puskesmas
Ceper dan dilaksanakan pada bulan November

2023.

Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian ob-
servasional analitik dengan rancangan cross-sec-
tional. Riwayat pemberian ASI eksklusif, pola
asuh terkait makan, tingkat pengetahuan Ibu,
tingkat pendidikan Ibu, dan tingkat pendapatan
keluarga merupakan variable bebas dalam pene-
litian ini, sedangkan kejadian underweight balita
sebagai variable terikat. Teknik sampling dengan
simple random sampling pada ibu pekerja yang
memiliki balita di wilayah kerja Puskesmas Ceper
sejumlah 55 responden. Pengumpulan data pene-
litian dengan teknik kuesioner dan pengukuran

berat badan balita.

Prosedur Penelitian

Pengukuran Riwayat Pemberian ASI Eksklusif,
Pola Asuh terkait Makan, Tingkat Pengetahuan
1bu, Tingkat Pendidikan Ibu, dan Tingkat Pendapa-

tan Keluarga

Metode pengumpulan data penelitian men-
genai pengukuran riwayat pemberian ASI ek-
sklusif, pola asuh terkait makan, tingkat penge-
tahuan Ibu, tingkat pendidikan Ibu, dan tingkat
pendapatan keluarga menggunakan kuesioner
terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabil-
itasnya. Hasil pengukuran riwayat ASI eksklusif
dikategorikan menjadi ASI eksklusif dan tidak
ASI eksklusif. Hasil pengukuran pola asuh ter-
kait makan dikategorikan menjadi kurang (skor
1-5) dan baik (skor 6-10). Hasil pengukuran ting-
kat pengetahuan Ibu dikategorikan menjadi ku-
rang (skor < 70%) dan baik (skor > 70%). Hasil
pengukuran tingkat pendidikan Ibu dikategori-
kan menjadi rendah (SD-SMP/MTs) dan ting-
gi (SMA-Perguruan Tinggi). Hasil pengukuran
tingkat pendapatan keluarga dikategorikan men-
jadi rendah (< Rp 2.152.322.-) dan tinggi (> Rp
2.152.322,-).

Pengukuran Status Gizi

Data berat badan (kg) diperoleh dari pen-
gukuran balita saat posyandu dengan menggunakan
timbangan digital sebagai alatnya. Selanjutnya di-
hitung nilai z-score BB/U balita dan dibagi menja-
di kategori underweight (z-score <-2 SD) dan tidak

underweight z-score > - 2 SD).
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Analisis Data
Analisis data riwayat pemberian ASI eksklusif, pola asuh terkait makan, tingkat pengetahuan Ibu,
tingkat pendidikan Ibu, dan tingkat pendapatan keluarga dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji Chi-

Square dengan Confidence Interval (CI) sebesar 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pada ibu balita usia 12-59 bulan yang bekerja di wilayah kerja Puskesmas Ceper berjumlah
55 responden. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil karakteristik responden berupa umur Ibu, peker-
jaan Ibu, umur balita, jenis kelamin balita, riwayat pemberian ASI eksklusif, pola asuh terkait makan, tingkat

pengetahuan Ibu, tingkat pendidikan Ibu, dan tingkat pendapatan keluarga pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Deskripsi Responden Frekuensi (n) Persentase (%)
Umur Ibu 18-29 tahun 8 14,5
30-35 tahun 37 67,3
>35 tahun 10 18,2
Pekerjaan Ibu Pegawai Pabrik 16 29,1
Wirausaha 12 21,8
Pedagang 8 14,5
Guru 5 9,1
Karyawan Swasta 5 9,1
Tenaga Kesehatan 4 7,3
Pegawai BUMN 2 3,6
Buruh 2 3,6
Perangkat Desa 1 1,8
Umur Balita 12-24 bulan 18 32,7
25-36 bulan 16 29,1
37-48 bulan 14 25,5
49-59 bulan 7 12,7
Jenis Kelamin Balita Laki-laki 25 45.4
Perempuan 30 54,6
Riwayat ASI Eksklusif Tidak 26 473
Ya 29 52,7
Pola Asuh Makan Kurang 17 30,9
Baik 38 69,1
Tingkat Pengetahuan Ibu Kurang 9 16,4
Baik 46 83,6
Tingkat Pendidikan Ibu Rendah 8 14,6
Tinggi 47 85,4
Tingkat Pendapatan Keluarga Rendah 29 52,7
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Tinggi 26 473

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 55 subjek penelitian, sebagian besar berusia 30-35 tahun sebesar
67,3%, pekerjaan sebagai pegawai pabrik 29,1%, memiliki balita berumur 12-24 bulan, memiliki balita
berjenis kelamin perempuan sebesar 54,6%. Subjek penelitian sebagian besar memiliki riwayat pemberian
ASI eksklusif sebesar 52,7%, memberikan pola asuh terkait makan baik sebesar 69,1%, tingkat pengeta-
huan Ibu baik sebesar 83,6%, tingkat pendidikan Ibu tinggi sebesar 85,4%, dan tingkat pendapatan keluar-
ga rendah sebesar 52,7%.

Tabel 2. Hubungan Riwayat Pemberian ASI Eksklusif, Pola Asuh Makan, Tingkat Pengetahuan Ibu, Tingkat
Pendidikan Ibu, dan Tingkat Pendapatan Keluarga terhadap Kejadian Underweight Balita dari Ibu Pekerja

Kejadian Underweight

Variabel Ya Tidak Total % p-value PR
n % n %
Riwayat ASI Eksklusif
Tidak 10 18,2 16 29,1 26 473
Ya 3 5,4 26 47,3 29 52,7 0,033 3,718
Jumlah 13 23,6 42 76,4 55 100
Pola Asuh terkait Makan
Kurang 9 16,4 8 14,5 17 30,9
Baik 4 7,3 34 61,8 38 69,1 0,001 5,029
Jumlah 13 23,6 42 76,4 55 100
Tingkat Pengetahuan Ibu
Kurang 6 10,9 3 5,5 9 16,4
Baik 7 12,7 39 70,9 46 83,6 0,003 4,381
Jumlah 13 23,6 42 76,4 55 100
Tingkat Pendidikan Ibu
Rendah 4 7,3 4 7,3 8 14,5
Tinggi 9 16,4 38 69,1 47 85,5 0,079 2,611
Jumlah 13 23,6 42 76,4 55 100
Tingkat Pendapatan Kelu-
arga
Rendah 11 20 18 32,7 29 52,7
Tinggi 2 3,6 24 43,6 26 473 0,020 4,931
Jumlah 13 23,6 42 76,4 55 100
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Hubungan Riwayat Pemberian ASI Eksklusif
dengan Kejadian Underweight pada Balita dari
Ibu Pekerja di Wilayah Kerja Puskesmas Ceper

Hasil perhitungan statistik uji Chi Square
pada Tabel 2. menunjukkan bahwa terdapat hubun-
gan riwayat pemberian ASI eksklusif dengan ke-
jadian underweight pada balita dari ibu pekerja
(p=0,033). Nilai rasio prevalensi sebesar 3,718
yang menunjukkan bahwa balita dengan riwayat
ASI tidak eksklusif berisiko 3,718 kali lebih tinggi
mengalami underweight. Hasil tersebut sesuai ha-
sil penelitian oleh Agustina & Rahmadhena (2020)
yang menunjukkan bahwa ada hubungan riwayat
pemberian ASI eksklusif dengan kejadian under-
weight dengan nilai p = 0,009 dan menyimpulkan
bahwa balita yang tidak mendapat ASI eksklusif
meningkatkan risiko untuk mengalami masalah
gizi.. Penelitian yang dilakukan Yusra (2022) juga
menyatakan pemberian ASI eksklusif berhubungan
dengan adanya underweight balita dengan nilai p =
0,036 dengan kesimpulan balita dengan pemenuhan
ASI eksklusif cenderung berstatus gizi baik, se-
dangkan balita yang tidak dipenuhi ASI eksklusif-
nya cenderung berstatus gizi kurang. Disimpulkan
bahwa anak yang dipenuhi kebutuhan ASI eksklus-
ifnya tidak rentan untuk terkena penyakit dan mem-
pengaruhi status gizi anak.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
penyebab Ibu yang tidak dapat memberikan ASI
eksklusif yaitu faktor pekerjaan Ibu yang mengha-
ruskan Ibu berada di luar rumah dan memilih untuk

mengganti ASI dengan susu formula dan MP-ASI

terlalu dini. Selain itu, pemberian ASI yang tidak
eksklusif juga dikarenakan tingkat stress Ibu yang
tinggi karena pekerjaan yang menyebabkan ASI
tidak keluar dengan lancar Menurut Youwe et al.
(2020), ASI dapat menyebabkan perubahan pada
status gizi. Selain itu, makanan pendamping ASI
dan penyakit infeksi juga mempengaruhinya. Pem-
berian MPASI dini atau mungkin terlalu lambat
juga menjadi salah satu faktor pemengaruh terjad-
inya underweight pada balita. ASI memiliki peran
penting yang menjadi sumber gizi makanan pokok
terbaik bagi bayi yang berusia 0-6 bulan. Hal ini
dikarenakan kandungan nutrisi esensial pada ASI
yang berfungsi untuk tumbuh dan kembang pada
bayi. Kandungan kolostrum dalam ASI adalah per-
lindungan terbaik sehingga bayi dapat terhindar dari
paparan infeksi dan penyakit. Apabila nutrisi yang
terkandung dalam tubuh bayi kurang maka akan
menyebabkan pemenuhan nutrisi bayi menjadi ti-
dak seimbang hal ini juga dapat menyebabkan bayi
dapat terpapar penyakit infeksi karena antibodi da-
lam tubuh bayi tidak dapat melindungi bayi yang
akan berdampak terhadap berat badan bayi (Rahayu
etal., 2018).
Hubungan Pola Asuh terkait Makan dengan
Kejadian Underweight pada Balita dari Ibu
Pekerja di Wilayah Kerja Puskesmas Ceper
Hasil dari perhitungan statistik menggu-
nakan uji Fisher pada Tabel 2. diketahui bahwa
terdapat hubungan pola asuh terkait makan dengan
kejadian underweight pada balita dari ibu peker-

ja (p=0,001). Nilai rasio prevalensi sebesar 5,029
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yang menunjukkan bahwa balita yang diberikan
pola asuh terkait makan kurang berisiko 5,029 kali
lebih tinggi mengalami underweight. Hasil ini se-
suai dengan hasil penelitian Samino (2020) yang
menunjukkan bahwa adanya hubungan pola kon-
sumsi terhadap adanya underweight pada balita usia
2-5 tahun di wilayah kerja Puskesmas Ambarawa
Kabupaten Pringsewu. Hasil ini juga sesuai hasil
penelitian oleh Nasution (2018) yang menyatakan
bahwa terdapat korelasi antara pola makan dengan
adanya underweight (p = 0.021) dan menyimpulkan
bahwa status gizi anak memiliki faktor pemengaruh
seperti kondisi medis anak dan metode pemberian
makan anak serta menu yang tidak beragam atau
bervariasi, meskipun jumlah yang diberikan sudah
sesuai Angka Kecukupan Gizi (AKG).

Melalui hasil penelitian diketahui bahwa
17 responden (30,9%) memiliki pola asuh terkait
makan kurang karena belum sesuai. Diantaranya
yaitu pemberian makan yang disajikan pada bali-
tanya belum memenuhi pedoman gizi seimbang.
Seringkali orang tua hanya memberikan menu tanpa
sayuran, lauk hewani, atau tanpa lauk nabati. Selain
itu, seringkali balita tidak rutin diberikan buah-bua-
han dan sayuran untuk memenuhi kebutuhan serat
hariannya. Togatorop et al. (2021) berpendapat bah-
wa pola konsumsi yang kurang sesuai dan kejadian
anak mengalami underweight disebabkan orang tua
yang terlalu memprioritaskan sumber energi dari
karbohidrat. Hal tersebut tidak sesuai untuk anak
dalam usia tumbuh kembang dikarenakan zat gizi

yang lebih dibutuhkan berasal dari protein sebagai

sumber energi dan zat pengatur.

Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu dengan
Kejadian Underweight pada Balita dari Ibu
Pekerja di Wilayah Kerja Puskesmas Ceper

Hasil dari perhitungan statistik menggu-
nakan uji Fisher pada Tabel 2. diketahui terdapat
hubungan tingkat pengetahuan Ibu dengan kejadian
underweight pada balita dari ibu pekerja (p=0,003).
Nilai rasio prevalensi sebesar 4,381 yang menun-
jukkan bahwa balita dari ibu berpengetahuan ku-
rang berisiko 4,381 kali lebih tinggi mengalami
underweight. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Ertiana dan Zain (2023) yang menghasilkan data
bahwa ada korelasi antara pengetahuan Ibu terkait
gizi pada anak dengan status gizi balita di Posyandu
Sedap Malam, Pakunden, Sukorejo, Blitar (p value
0,018). Begitu pula dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Wahyani dan Rusminingsih (2015) yang
menujukkan bahwa terdapat korelasi tingkat penge-
tahuan ibu terkait gizi terhadap status gizi balita di
wilayah kerja Puskesmas Pleret, Bantul, Yogya-
karta (p-value=0,000).

Berdasarkan hasil penelitian dari 55 re-
sponden, 9 responden (16,4%) memiliki tingkat
pengetahuan rendah. Berdasarkan hasil kuesion-
er diketahui banyaknya jawaban salah mengenai
pengertian ASI eksklusif dan kandungan gizi yang
terkadung dalam berbagai bahan makanan. Kuran-
gnya pengetahuan Ibu mengenai bahan makanan
dan kandungan gizi di dalamnya yang diberikan Ibu
dalam pemenuhan kebutuhan anak belum sesuai

sehingga dapat mengakibatkan underweight pada
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balita. Tingkat pengetahuan Ibu menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi status gizi balita secara
tidak langsung. Pengetahuan yang dimiliki ibu ber-
pengaruh terhadap pola konsumsi makanan dalam
keluarga. Kurangnya pengetahuan dan pendidikan
pada orang tua khususnya ibu merupakan akar per-
masalahan yang paling penting karena berdampak
signifikan terhadap kemampuan individu, keluar-
ga dan masyarakat dalam mengelola sumber daya
yang ada, memperoleh gizi yang cukup dan luasn-
ya pelayanan kesehatan gizi. Ketersediaan layanan
dan fasilitas sanitasi lingkungan tersedia untuk di-
manfaatkan sebaik-baiknya (Resvita, 2020 dan Hi-
dayah, 2018).

Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan

Kejadian Underweight pada Balita dari Ibu
Pekerja di Wilayah Kerja Puskesmas Ceper

Hasil perhitungan statistik menggunakan
uji Fisher pada Tabel 2. diketahui bahwa tidak
terdapat hubungan tingkat pendidikan Ibu dengan
kejadian underweight pada balita dari ibu pekerja
(p=0,079). Tidak adanya hubungan tersebut sesuai
dengan penelitian Casando (2022) bahwa tidak ada
korelasi tingkat pendidikan Ibu dengan kejadian
underweight pada anak balita di Puskesmas Paal
Merah Kota Jambi (p-value = 0.054). Hasil tersebut
juga sesuai dengan penelitian Sholikah et al. (2017)
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov menghasil-
kan data bahwa tidak ada korelasi yang signifikan
antara pendidikan ibu dengan status gizi balita di
pedesaan (p=0,778).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaku-

kan pada 55 responden, 8 responden (14,5%) memi-

liki tingkat pendidikan rendah (SD-SMP) dan 47
(85,5%) lainnya memiliki tingkat pendidikan tinggi
(SMA-Perguruan Tinggi). Pendidikan terakhir yang
didapatkan oleh Ibu balita yang bekerja di wilayah
kerja Puskesmas Ceper paling banyak yaitu SMA
sebanyak 28 responden (50,9%). Tidak adanya
hubungan antara pendidikan ibu dengan kejadian
underweight dikarenakan ibu dengan pendidikan
yang rendah tidak serta-merta mempunyai pengeta-
huan tentang gizi yang rendah, tetapi ibu yang rajin
membaca informasi tentang gizi dan sering mengi-
kuti penyuluhan dapat membuka peluang pengeta-
huan ibu tentang gizi akan menjadi baik (Septikasa-
11 & Septiyaningsih, 2016).
Hubungan Tingkat Pendapatan Keluarga
dengan Kejadian Underweight pada Balita dari
Ibu Pekerja di Wilayah Kerja Puskesmas Ceper
Berdasarkan perhitungan statistik uji Chi
Square pada Tabel 2. diketahui adanya hubungan
tingkat pendapatan keluarga dengan kejadian wun-
derweight pada balita dari ibu pekerja (p=0,020).
Nilai rasio prevalensi sebesar 4,931 yang menun-
jukkan bahwa balita dengan tingkat pendapatan kel-
uarga rendah berisiko 4,931 kali lebih tinggi men-
galami underweight. Hasil ini sesuai dengan hasil
yang didapatkan oleh Wati (2018) bahwa pendapa-
tan keluarga yang rendah beresiko 10,500 kali men-
gakibatkan anak dengan status gizi abnormal jika
dibandingkan dengan pendapatan keluarga ting-
gi. Hasil dari penelitian Mahardika (2012) terkait
hubungan pendapatan keluarga dengan underweight

balita di Desa Selodoko, Ampel, Boyolali bahwa
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ada korelasi antara pendapatan keluarga dengan
uunderweight pada balita (nilai p = 0,001).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaku-
kan dari 55 responden, 29 (52,7%) diantaranya
memiliki tingkat pendapatan keluarga yang rendah.
Tingkat pendapatan yang rendah menjadi salah satu
penghalang bagi Ibu untuk mendapatkan kualitas
dan kuantitas makanan yang bermutu dan bergizi
untuk balita dan keluarganya. Selain itu, tingkat
pendapatan keluarga yang rendah menjadi salah
satu faktor Ibu bekerja untuk dapat memenuhi ke-
butuhan keluarga dan mencukupi kebutuhan gizi
balita yang sedang berada pada masa emas pertum-
buhan dan perkembangannya. Menurut Rumende et
al. (2018), tingkat pendapatan keluarga menentukan
jumlah dan kualitas makanan keluarga. Perlu adan-
ya perhatian khusus karena tingkat pendapatan yang
rendah berpengaruh besar terhadap pola konsumsi

makanan dan kecukupan gizi keluarga.

PENUTUP

Terdapat hubungan antara riwayat pemberi-
an ASI eksklusif (p-value = 0,033), pola asuh terkait
makan (p-value = 0,001), tingkat pengetahuan Ibu
(p-value = 0,003), dan tingkat pendapatan keluar-
ga (p-value = 0,020) dengan kejadian underweight
pada balita dari ibu pekerja di wilayah kerja Puskes-
mas Ceper. Namun, tidak terdapat hubungan antara
tingkat pendidikan Ibu (p-value = 0,079) dengan
kejadian underweight pada balita dari ibu pekerja di

wilayah kerja Puskesmas Ceper.
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